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RINGKASAN 

 

Pranaja Hidayat, “Pengaruh Aplikasi Giberelin dan Tepung Cangkang Telur 

terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kailan (Brassica oleracea L. var. 

Winsa)” dibimbing oleh Hazen Arrazie Kurniawan, S.P., M.Si. Giberelin 

merupakan zat pengatur tumbuh yang berperan dalam fisiologi tanaman seperti 

pemanjangan batang, pembesaran sel, mempercepat perkecambahan, memicu 

pembungaan, menghambat dormansi, serta meningkatkan pembentukan buah tanpa 

biji. Tepung cangkang telur adalah sumber kalsium karbonat (CaCO₃) sekitar 95 

persen, disertai magnesium, fosfor, dan sedikit protein organik, yang bermanfaat 

memperkuat dinding sel, meningkatkan pH tanah masam, serta mendukung 

pembentukan akar dan pertumbuhan generatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi giberelin dan 

tepung cangkang telur terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kailan. Penelitian 

dilaksanakan di lahan percobaan Sampali, Jalan Dwikora Pasar VI Dusun XXV, 

Desa Sampali, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, dengan 

ketinggian 21 meter di atas permukaan laut, pada bulan Juni sampai Juli 2025. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan dua 

faktor, yaitu giberelin G0 (0 ml/liter), G1 (0,50 ml/liter), G2 (0,75 ml/liter), dan G3 

(1 ml/liter) dan tepung cangkang telur C0 (0 gram/polibag), C1 (50 gram/polibag), 

C2 (100 gram/polibag), dan C3 (150 gram/polibag). Parameter yang diamati 

meliputi tinggi tanaman, luas daun, jumlah daun, panjang akar, bobot basah tajuk, 

bobot basah akar, dan kadar klorofil. 

Hasil penelitian menunjukkan giberelin berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman, jumlah daun, luas daun, kadar klorofil, panjang akar, dan bobot basah 

tajuk, dengan dosis terbaik 1 ml/liter. Tepung cangkang telur berpengaruh nyata 

terhadap panjang akar, dengan dosis terbaik 150 gram/polibag. Sedangkan interaksi 

keduanya tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter yang diamati. 
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SUMMARY 

 

Pranaja Hidayat, “The Effect of Gibberellin and Eggshell Powder 

Application on the Growth and Yield of Kailan (Brassica oleracea L. var. Winsa)” 

supervised by Hazen Arrazie Kurniawan, S.P., M.Si. Gibberellin is a plant growth 

regulator that plays a role in plant physiology such as stem elongation, cell 

enlargement, accelerating germination, inducing flowering, inhibiting dormancy, 

and enhancing parthenocarpic fruit formation. Eggshell powder is a source of 

calcium carbonate (CaCO₃) about 95 percent, accompanied by magnesium, 

phosphorus, and a small amount of organic protein, which helps strengthen cell 

walls, increase the pH of acidic soils, and support root development and generative 

growth. 

This study aimed to determine the effect of gibberellin and eggshell powder 

application on the growth and yield of kailan. The research was conducted at the 

Sampali experimental field, Jalan Dwikora Pasar VI Dusun XXV, Sampali Village, 

Percut Sei Tuan District, Deli Serdang Regency, at an altitude of 21 meters above 

sea level, from June to July 2025. The study used a factorial randomized block 

design (RBD) with two factors, namely gibberellin G0 (0 ml/liter), G1 (0.50 

ml/liter), G2 (0.75 ml/liter), and G3 (1 ml/liter), and eggshell powder C0 (0 

grams/polybag), C1 (50 grams/polybag), C2 (100 grams/polybag), and C3 (150 

grams/polybag). The observed parameters included plant height, leaf area, number 

of leaves, root length, shoot fresh weight, root fresh weight, and chlorophyll 

content. 

The results showed that gibberellin had a significant effect on plant height, 

number of leaves, leaf area, chlorophyll content, root length, and shoot fresh weight, 

with the best dose of 1 ml/liter. Eggshell powder had a significant effect on root 

length, with the best dose of 150 grams/polibag. Meanwhile, their interaction had 

no significant effect on all observed parameters. 
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PENDAHULUAN 

 

 

Latar Belakang 

Brassica oleracea atau yang lebih dikenal sebagai tanaman kailan 

merupakan tanaman famili kubis-kubisan (Brassicaceae) yang juga dikenal sebagai 

Chinese broccoli dan memiliki nilai gizi tinggi yang sangat bermanfaat bagi 

kesehatan manusia. Tanaman kailan mengandung banyak sumber nutrisi seperti 

vitamin, serat, dan mineral. Tanaman kailan bermanfaat dalam menyehatkan kulit, 

membantu dalam sistem pencernaan, menetralkan zat asam, mencegah penyakit 

kanker dan infeksi dalam tubuh. Tanaman kailan sebagai bahan makanan dapat 

dikonsumsi dengan bentuk mentah sebagai lalapan dan dapat diolah dengan bahan 

makanan lain. Selain itu teknik budidaya untuk tanaman kailan ditemukan adanya 

beberapa variasi, seperti tanaman kailan yang ditanam secara non organik atau 

menggunakan metode hidroponik dan tanaman kailan yang ditanan secara organik 

atau pemupukannya menggunakan bahan bahan alami atau sisa yang mengalami 

proses dekomposisi. Penelitian sebelumnya oleh Tarigan (2024), diketahui pada 

1000 gram tanaman kailan terkandung 7540 IU vitamin A, 115 mg vitamin C, 62 

mg Ca, dan 2,2 mg Fe. 

Produktivitas kailan masih menghadapi kendala akibat penurunan kualitas 

tanah dari penggunaan pupuk kimia yang berlebihan, sehingga pertumbuhan dan 

hasil tanaman belum optimal. Upaya budidaya organik sering menghasilkan 

produktivitas yang lebih rendah tanpa adanya inovasi. Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 

giberelin diketahui berperan penting dalam merangsang pertumbuhan vegetatif, 

sedangkan tepung cangkang telur berfungsi memperbaiki kesuburan tanah melalui 

kandungan kalsium dan mineral lain. Meskipun masing-masing perlakuan telah 
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diteliti pada tanaman hortikultura lain, pengaruh kombinasi ZPT giberelin dan 

tepung cangkang telur terhadap pertumbuhan serta hasil kailan varietas winsa 

belum pernah dikaji. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan apakah aplikasi ZPT 

giberelin dan tepung cangkang telur mampu meningkatkan pertumbuhan batang, 

jumlah daun, luas daun, serta hasil tanaman kailan secara signifikan. 

 Pada budidaya kailan, hormon giberelin berperan penting sebagai zat 

pengatur tumbuh yang memengaruhi fase vegetatif tanaman. Giberelin mampu 

merangsang pemanjangan sel sehingga batang tumbuh lebih cepat dan kokoh, 

memperbanyak jumlah daun, serta memperluas luas daun yang berperan langsung 

dalam meningkatkan kapasitas fotosintesis. Respon tanaman terhadap giberelin 

berbeda pada tiap taraf konsentrasi, di mana konsentrasi rendah tidak menunjukkan 

pengaruh nyata, sedangkan konsentrasi tinggi berpotensi mengganggu 

keseimbangan pertumbuhan. Berdasarkan hasil penelitian Andianingsih dkk., 

(2019), taraf terbaik untuk mendukung pertumbuhan batang, jumlah daun, dan luas 

daun pada kailan adalah 10,5 ml per 14 liter, yang mampu menghasilkan 

pertumbuhan vegetatif lebih optimal dengan nilai produksi mencapai 19,6 ton per 

hektar. 

Selama proses budidaya tanaman tersebut, salah satu hal yang menjadi 

perhatian adalah kondisi tanah yang baik bagi pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman kailan. Hal ini bisa dilakukan dengan menambahkan bahan pembenah 

tanah yang tidak terpakai dan banyak diperoleh di sekitar lingkungan. Cangkang 

telur sebagai salah satu limbah rumah tangga, mengandung kalsium karbonat 

dengan persentase sebesar 94%. Selain itu, cangkang telur juga mengandung 0,84% 

magnesium karbonat, 0,75% kalium fosfat, dan 0,35% fero oksida. Kandungan 
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kalsium dan beberapa unsur hara lainnya dapat dimanfaatkan sebagai pupuk 

organik. Unsur kalsium pada tanaman merupakan unsur hara makro selain N, P, dan 

K. Fungsi unsur ini adalah mendorong pembentukan dan pertumbuhan akar lebih 

dini, memperbaiki ketegaran tanaman, mengurangi kemasaman atau menaikkan pH 

tanah. Berdasarkan penelitian Nurjannah, (2017) dosis terbaik tepung cangkang 

telur yang digunakan adalah 100 g per tanaman, dengan nilai produksi mencapai 

1,82 kg per petak. 

Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Aplikasi Giberelin dan 

Tepung Cangkang Telur terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kailan 

(Brassica oleracea L. var. Winsa).  

Kegunaan Penelitian 

1. Sebagai bahan dalam penyusunan skripsi yang merupakan salah satu syarat 

untuk menempuh ujian sarjana (S1) pada Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan dan 

dikembangkan lagi untuk penelitian lebih lanjut mengenai penelitian ini. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

Botani Tanaman Kailan (Brassica oleracea L.) 

Tanaman kailan memiliki batang berwarna hijau kebiruan, bersifat 

tunggal, dan bercabang pada bagian atas, dengan penampilan batang yang mirip 

dengan kembang kol. Daunnya tebal, datar, mengilap, bertekstur keras, 

berwarna hijau kebiruan, dan tersusun berselang-seling. Bentuk daun panjang 

serta melebar menyerupai caisim, dengan tulang daun yang tampak jelas. 

Tanaman kailan dapat dipanen pada umur 40–60 hari setelah tanam, tergantung 

kondisi lingkungan dan pemeliharaan (Manalu, 2019). 

Tanaman ini pertama kali diklasifikasikan oleh Carl Linnaeus, seorang 

ahli botani asal Swedia. Berdasarkan hasil identifikasi, kailan termasuk famili 

Brassicaceae. Tanaman ini juga dikenal luas dengan sebutan Chinese broccoli 

karena penyebaran yang cukup banyak di Asia. Klasifikasi lengkap beserta 

gambaran morfologi tanaman kailan ditampilkan pada Gambar 1 berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta  

Subdivisi  : Angiospermae  

Kelas : Dicotyledonae 

Famili : Brassicaceae 

Genus : Brassica 

Spesies : Brassica oleracea L. 

Klasifikasi Tanaman 

 

 
Tanaman Kailan 

(Brassica oleracea L. var. Winsa) 

Gambar 1. Gambaran morfologi dan klasifikasi tanaman kailan  

      (Brassica oleracea Var. Winsa) 
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Morfologi Tanaman Kailan (Brassica oleracea L.) 

Tanaman kailan memiliki morfologi yang khas, dengan daun tebal, bulat 

melebar, dan berwarna hijau tua. Batangnya tegak, dan memiliki akar tunggang 

yang mendukung pertumbuhannya. Bunga kailan muncul dalam bentuk kuncup 

yang padat dan berwarna kuning, biasanya tumbuh di bagian atas batang. Tanaman 

ini dapat mencapai tinggi sekitar 20 hingga 30 cm, tergantung pada kondisi 

pertumbuhannya (Nafi’ah, 2022). 

Akar 

Tanaman kailan memiliki sistem perakaran tunggang yang kuat dan mampu 

menembus tanah hingga kedalaman sekitar 20 cm. Akar tunggang berfungsi 

menopang tegaknya tanaman serta membantu penyerapan air dan unsur hara dari 

lapisan tanah yang lebih dalam. Struktur akar ini memungkinkan kailan tumbuh 

stabil pada berbagai kondisi tanah, sekaligus menjaga tanaman tetap kokoh saat 

terkena hujan deras atau hembusan angin (Kurniyadi, 2016). Selain itu, sistem 

perakaran tunggang juga mendukung perkembangan akar lateral yang memperluas 

jangkauan penyerapan, sehingga pertumbuhan vegetatif tanaman menjadi lebih 

optimal. 

Batang 

Batang tanaman kailan bersifat tegak, beruas, dan memiliki diameter sekitar 

3-5 cm. Permukaannya berwarna hijau muda dengan lapisan lilin tipis yang 

membuatnya tampak mengkilap. Batang ini berfungsi menopang daun dan pucuk 

tanaman, sekaligus menjadi jalur utama transportasi air serta nutrisi dari akar ke 

bagian atas tanaman. Nodus dan internodus pada batang terlihat jelas, menjadi 

tempat tumbuhnya daun. Struktur batang yang kuat dan lentur mendukung kailan 
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tetap kokoh, serta memungkinkan pertumbuhan tunas baru jika batang mengalami 

kerusakan (Abdissalam, 2018). 

Daun 

Daun tanaman kailan berbentuk bulat melebar dengan ujung meruncing, 

berwarna hijau tua, tebal, dan tersusun dalam pola roset spiral di sekitar batang. 

Permukaan daun dilapisi kutikula yang berfungsi mengurangi kehilangan air, 

sedangkan bagian bawahnya memiliki stomata untuk pertukaran gas. Tulang daun 

tampak jelas dan memberikan kekuatan struktural pada helaian daun. Susunan dan 

bentuk daun ini mendukung penangkapan cahaya matahari secara optimal untuk 

proses fotosintesis (Atmasari dkk., 2016). 

Biji 

Biji tanaman kailan berbentuk bulat kecil, berwarna coklat kehitaman, dan 

termasuk biji dikotil dengan dua kotiledon yang menyimpan cadangan makanan 

bagi embrio. Permukaan bijinya halus dan keras, berfungsi melindungi embrio 

hingga siap berkecambah. Saat berkecambah, biji mengeluarkan tunas pertama 

yang akan berkembang menjadi tanaman muda. Struktur biji ini memungkinkan 

kailan mempertahankan viabilitasnya dalam kondisi penyimpanan yang tepat 

(Trisnawanto, 2022). 

Syarat Tumbuh 

Iklim 

Tanaman kailan memerlukan iklim dengan suhu antara 23-32°C dan 

kelembapan udara sekitar 70-80%. Selain itu, curah hujan yang ideal berkisar antara 

1000-1500 mm per tahun. Tanaman kailan juga membutuhkan sinar matahari yang 

cukup, dengan waktu penyinaran sekitar 6-8 jam per hari untuk mendukung 
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fotosintesis yang optimal. Iklim yang sejuk dan tidak terlalu ekstrem sangat 

mendukung pertumbuhan tanaman ini, sehingga dapat menghasilkan daun yang 

lebar dan berkualitas tinggi. Selain itu, tanaman kailan lebih baik ditanam di daerah 

dengan angin yang tidak terlalu kencang, karena angin yang kuat dapat merusak 

tanaman muda dan mengganggu proses pertumbuhannya (Sari, 2018). 

Tanah  

Tanaman kailan tumbuh baik di berbagai jenis tanah, namun jenis tanah 

yang paling ideal adalah lempung berpasir, tanah regosol, aluvial, dan latosol. 

Tanah harus memiliki kandungan bahan organik yang cukup dan drainase yang baik 

untuk mendukung pertumbuhan akar dan penyerapan nutrisi yang optimal.  Tanah 

dengan pH antara 5,5 hingga 6,5 sangat cocok untuk tanaman kailan, karena pH ini 

mendukung ketersediaan nutrisi yang diperlukan. Selain itu, tanah yang kaya akan 

unsur hara seperti nitrogen, fosfor, dan kalium akan meningkatkan pertumbuhan 

dan kualitas daun kailan. Penambahan pupuk organik seperti kompos atau pupuk 

kandang juga dianjurkan untuk meningkatkan kesuburan tanah. Pastikan tanah 

tidak terlalu padat agar akar dapat berkembang dengan baik dan tidak terhambat 

(Saragih dan Eduard, 2022).  

Giberelin 

Hormon giberelin (GA₃) berperan penting pada fase vegetatif tanaman, 

terutama dalam pemanjangan batang, perkembangan daun, dan pertumbuhan akar. 

Giberelin bekerja dengan merangsang pembelahan serta pemanjangan sel, sehingga 

tanaman tumbuh lebih cepat dan mencapai ukuran vegetatif yang optimal. Selain 

itu, giberelin juga berfungsi dalam pemecahan dormansi biji, pembentukan bunga, 

serta mempercepat proses pembungaan pada beberapa jenis tanaman. Peran 
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giberelin juga berhubungan dengan peningkatan sintesis enzim yang mendukung 

metabolisme, sehingga proses fisiologis tanaman dapat berlangsung lebih efektif. 

Dalam budidaya, pemberian giberelin mampu meningkatkan kualitas 

pertumbuhan daun yang merupakan bagian utama hasil panen pada tanaman 

sayuran daun. Peningkatan luas daun akibat aplikasi giberelin berpengaruh terhadap 

kemampuan fotosintesis, yang pada akhirnya mendorong peningkatan biomassa 

dan hasil tanaman secara keseluruhan. Penggunaan giberelin dengan dosis yang 

tepat dapat memperbaiki kualitas hasil, baik dari sisi ukuran, keseragaman, maupun 

produktivitas tanaman, sehingga berpotensi mendukung peningkatan nilai ekonomi 

dalam kegiatan pertanian (Farida dan Rohaeni, 2019). 

 
C19H22O6 

Rumus Kimia 

 

Bentuk Formulasi 

Gambar 2. Keterangan rumus kimia hormon giberelin (GA3), dan bentuk formulasi  

     yang digunakan pada penelitian ini 

Tepung Cangkang Telur 

Tepung cangkang telur merupakan sumber kalsium alami yang penting 

untuk memperkuat dinding sel dan menunjang pertumbuhan vegetatif tanaman. 

Kalsium berperan dalam pembentukan jaringan muda, menjaga elastisitas daun, 

serta meningkatkan daya tahan tanaman terhadap cekaman lingkungan. Selain itu, 

kalsium juga berfungsi sebagai penyeimbang ion dalam sel tanaman, sehingga 

proses metabolisme berlangsung lebih stabil. Unsur ini berpengaruh terhadap 
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aktivitas enzim dan transportasi nutrisi di dalam jaringan tanaman, yang pada 

akhirnya mendukung pertumbuhan yang sehat dan optimal. 

Pemberian tepung cangkang telur juga dapat membantu menstabilkan pH 

tanah pada taraf yang sesuai untuk pertumbuhan, sekaligus memperbaiki struktur 

tanah agar akar lebih mudah berkembang. Kandungan kalsium karbonat pada 

cangkang telur berperan dalam mengurangi tingkat keasaman tanah dan 

meningkatkan ketersediaan unsur hara lain. Dengan ketersediaan unsur hara yang 

memadai, terutama kalsium, tanaman kailan mampu menghasilkan daun yang lebih 

lebar, hijau, dan berkualitas baik. Hal ini tidak hanya meningkatkan produktivitas, 

tetapi juga nilai komersial hasil panen (Zulfita dan Raharjo, 2012). 

 

 
Cangkang Telur Ayam 

 

 
Tepung Cangkang Telur Ayam 

Gambar 3. Keterangan bentuk cangkang telur ayam dan tepung cangkang telur  

      ayam 

Hipotesis Penelitian 

1. Ada pengaruh pemberian giberelin terhadap pertumbuhan dan hasil pada 

tanaman kailan  

2. Ada pengaruh pemberian tepung cangkang telur terhadap pertumbuhan dan 

hasil pada tanaman kailan  

3. Ada interaksi antara kombinasi pemberian giberelin dan tepung cangkang 

telur terhadap pertumbuhan dan hasil pada tanaman kailan   
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BAHAN DAN METODE 

 

 

Tempat dan Waktu 

 Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan di Sampali, Jalan Dwikora, 

Pasar VI, Dusun XXV, Desa Sampali, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli 

Serdang, 3.664° LU, 98.722° BT. Lokasi berada pada ketinggian ±21 meter di atas 

permukaan laut. Penelitian dilaksanakan dari bulan Juni sampai Juli 2025. 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih kailan varietas 

winsa, polibag ukuran 25 x 25 cm kapasitas 3,5 kg, ZPT giberelin (GA3) dan 

tepung cangkang telur ayam. 

Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, sekop mini, 

tali plastik, meteran, gembor, patok, alat SPAD (Soil Plant Analysis Development), 

timbangan analitik, alat tulis dan kalkulator. 

Metode Penelitian 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) Faktorial dengan dua faktor yang diteliti yaitu: 

1. Faktor Perlakuan Hormon giberelin (G) dengan 4 taraf, yaitu : 

G0 = Kontrol (Tanpa Pemberian) 

G1 = 0,50 ml/liter 

G2 = 0,75 ml/liter (Andianingsih dkk., 2019) 

G3 = 1 ml/liter 

2. Faktor Perlakuan Tepung Cangkang telur (C) dengan 4 taraf, yaitu : 

C0 = Kontrol (Tanpa Pemberian) 

C1 = 50 gram/polibag 

C2 = 100 gram/polibag (Nurjannah, 2017) 

C3 = 150 gram/polibag 
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Jumlah kombinasi perlakuan 4 x 4 = 16 kombinasi, yaitu : 

G0C0 G1C0 G2C0 G3C0 

G0C1 G1C1 G2C1 G3C1 

G0C2 G1C2 G2C2 G3C2 

G0C3 G1C3 G2C3 G3C3 

Jumlah ulangan : 3 ulangan 

Jumlah plot per ulangan : 16 Plot 

Jumlah plot seluruhnya : 48 plot 

Jumlah tanaman per plot : 4 tanaman 

Jumlah tanaman per ulangan : 64 tanaman 

Jumlah tanaman sampel per plot : 3 tanaman 

Jumlah tanaman sampel per ulangan : 48 tanaman  

Jumlah tanaman sampel seluruhnya : 144 tanaman   

Jumlah tanaman seluruhnya : 192 tanaman 

Jarak antar plot  : 30 cm 

Jarak antar ulangan : 100 cm 

Jarak antar polibag : 10 cm 

Metode Analisis Data 

Data penelitian diolah dengan menggunakan analisis sidik ragam 

(ANOVA), kemudian dilanjutkan dengan uji pembeda Duncan’s Multiple Range 

Test (DMRT) untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan. Seluruh analisis 

dilakukan berdasarkan model Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial. Metode 

ini dipilih agar hasil pengolahan data lebih terstruktur, serta mampu memberikan 
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gambaran yang jelas mengenai pengaruh perlakuan terhadap variabel yang diamati, 

dengan rumus sebagai berikut: 

Yijk = µ + γi + αj + βk + (αβ)jk + ℇijk 

Keterangan : 

Yijk : Hasil Pengamatan dari faktor hormon giberelin taraf ke- j dan faktor tepung 

  cangkang telur taraf ke- k pada ulangsan ke- i 

µ : Nilai tengah 

γi : Pengaruh dari ulangan taraf ke-i 

αj : Pengaruh dari faktor α taraf ke-j 

βk : Pengaruh dari faktor β taraf ke-k 

(αβ)jk : Pengaruh kombinasi dari faktor α taraf ke-j dan faktor β taraf ke- k 

ℇijk : Pengaruh eror dari faktor α taraf ke-j dan faktor β taraf ke-k serta ulangan  

  ke-i 

Pelaksanaan Penelitian 

Persiapan Lahan 

Persiapan lahan dilakukan dengan membersihkan gulma dan sisa material 

yang berpotensi mengganggu pertumbuhan tanaman, termasuk bahan sintetis yang 

tertinggal di lahan. Pembersihan dilakukan menggunakan cangkul untuk 

memastikan media tanam bebas dari pengganggu tanaman yang diteliti. Tahap ini 

penting untuk menekan risiko serangan organisme pengganggu dan menjaga 

produktivitas tanaman yang dibudidayakan. 

Pengisian Polibag 

Pengisian polibag adalah proses menyiapkan wadah tanam dengan 

media tertentu agar tanaman dapat tumbuh optimal dan mudah dikelola. 
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Sebelum diisi, polibag terlebih dahulu dibalik agar dapat berdiri dengan baik 

saat diletakkan di lapangan. Media tanam berupa tanah top soil kemudian 

dimasukkan ke dalam polibag secara manual dengan menggunakan sekop mini 

hingga mencapai volume yang sesuai. Tahap ini penting untuk memastikan 

ketersediaan ruang tumbuh bagi akar serta menjaga kestabilan polibag selama 

masa budidaya. 

Penanaman Benih 

Penanaman benih dilakukan dengan cara menabur benih langsung pada 

polibag yang sudah diisi media tanam. Setiap polibag diberi 3-4 benih yang 

disebar merata di permukaan media, kemudian ditutup dengan lapisan tanah 

tipis. Penutupan ini berfungsi agar benih tidak bergeser dan mendukung proses 

perkecambahan. Setelah itu dilakukan penyiraman menggunakan sprayer halus 

agar tanah tetap lembap. Penanaman sebaiknya dilakukan pada sore hari untuk 

menjaga kestabilan suhu dan kelembapan, sehingga benih lebih cepat 

berkecambah dan tumbuh optimal. 

Pemeliharaan Tanaman 

Penyiraman 

Penyiraman adalah proses pemberian air pada tanaman untuk menjaga 

ketersediaan kelembapan media tanam sesuai kebutuhan. Kegiatan ini dilakukan 

setiap pagi dan sore hari menggunakan gembor, dengan durasi penyiraman yang 

disesuaikan berdasarkan kondisi cuaca. Jika media tanam masih dalam keadaan 

lembap, penyiraman tidak dilakukan untuk mencegah kelebihan air yang dapat 

mengganggu pertumbuhan tanaman. Penyiraman berfungsi seperti mengatur 

asupan minum bagi manusia, cukup untuk menjaga tubuh tetap segar tetapi tidak 



14 

 

berlebihan hingga membuat tidak nyaman. Dengan pengaturan yang tepat, tanaman 

dapat tumbuh sehat dan produktif. 

Penyisipan   

Penyisipan adalah tindakan mengganti tanaman yang mati atau tidak 

normal perkembangannya dengan tanaman baru agar populasi tetap seragam. 

Penyisipan dilakukan terhadap tanaman yang mati karena terserang hama, 

penyakit, atau mengalami pertumbuhan yang tidak normal. Kegiatan ini 

dilaksanakan hingga dua minggu setelah tanam menggunakan tanaman sisipan 

yang telah disiapkan sebelumnya. 

Penyiangan   

Penyiangan adalah kegiatan membersihkan gulma yang tumbuh di sekitar 

tanaman agar tidak mengganggu pertumbuhan utama. Gulma perlu dikendalikan 

karena bersaing dengan tanaman kailan dalam hal penyerapan air, unsur hara, dan 

cahaya matahari. Penyiangan dilakukan pada pagi hari sesuai dengan kondisi di 

lapangan dengan cara mencabut gulma yang berpotensi mengganggu tanaman 

kailan yang dibudidayakan. Pengendalian dilakukan secara mekanis, yaitu dengan 

mencabut gulma hingga akarnya agar tidak tumbuh kembali. Kegiatan ini penting 

untuk menjaga kerapian lahan, meminimalkan potensi serangan hama yang sering 

bersembunyi di gulma, serta memastikan nutrisi lebih terfokus pada tanaman 

utama. 

Pengendalian Hama dan Penyakit   

Pengendalian hama adalah upaya untuk menekan populasi organisme 

pengganggu agar tidak merusak tanaman. Pada penelitian ini, pengendalian 

dilakukan dengan menyemprotkan insektisida dengan kandungan aktif 



15 

 

deltamethrin apabila ditemukan serangan hama, seperti belalang kukus hijau 

(Atractomorpha crenulata) dan ulat daun (Plutella xylostella), yang merupakan 

hama utama pada tanaman ini. 

Pengaplikasian Giberelin 

Aplikasi giberelin adalah pemberian zat pengatur tumbuh untuk 

merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman. Pengaplikasian dilakukan sebanyak 

dua kali pada saat tanaman berumur 3 dan 5 minggu setelah tanam (MST) dengan 

dosis sesuai taraf perlakuan yang telah ditentukan, lalu setiap taraf dibagi dua untuk 

masing-masing aplikasi. Aplikasi giberelin dilakukan pada pagi hari dengan cara 

melarutkan zat pengatur tumbuh giberelin ke dalam 1 liter air, kemudian 

menyiramkannya secara perlahan ke tanaman menggunakan gembor. Pemilihan 

waktu pagi hari bertujuan agar larutan giberelin lebih cepat diserap tanaman dan 

mengurangi penguapan akibat suhu tinggi pada siang hari. 

Pengaplikasian Tepung Cangkang Telur 

Aplikasi tepung cangkang telur ayam adalah pemberian sumber kalsium 

alami untuk mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman. Pengaplikasian dilakukan 

setelah polibag selesai diisi, dengan dosis sesuai taraf perlakuan yang telah 

ditentukan. Tahap ini penting untuk memastikan ketersediaan unsur hara kalsium 

sejak awal pertumbuhan tanaman. 

Panen 

Panen adalah tahap akhir dalam budidaya yang menentukan kualitas dan 

kuantitas hasil tanaman. Kriteria panen kailan meliputi umur tanaman yang ideal 

antara 40 hingga 60 hari setelah tanam, dengan ciri-ciri fisik berupa daun berwarna 

hijau tua, tinggi tanaman sekitar 20-30 cm, serta munculnya daun-daun kecil di 
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bagian atas. Proses panen dilakukan dengan mencabut seluruh tanaman beserta 

akarnya agar hasil tetap utuh. 

Parameter Pengamatan 

Tinggi Tanaman 

Pengukuran tinggi tanaman merupakan kegiatan untuk mengetahui laju 

pertumbuhan vegetatif dengan menghitung panjang tanaman dari pangkal 

batang hingga titik tumbuh tertinggi. Pengukuran dilakukan setiap minggu 

mulai umur 3 MST, kemudian pada umur 4 MST dan 5 MST, menggunakan 

alat ukur berupa penggaris. Seluruh hasil pengukuran dicatat secara sistematis 

untuk mengetahui perkembangan tinggi tanaman pada setiap periode 

pengamatan. 

Luas Daun  

Pengamatan luas daun adalah kegiatan untuk menilai kapasitas 

fotosintesis tanaman melalui ukuran permukaan daun. Pengukuran luas daun 

dilakukan setiap minggu dimulai pada umur 3 MST, kemudian dilanjutkan 

pada umur 4 MST dan 5 MST, dengan cara mengukur panjang daun dan lebar 

daun lalu dikalikan dengan nilai konstanta. Perhitungan luas daun dilakukan 

dengan menggunakan rumus panjang daun × lebar daun × 0,75, di mana nilai 

0,75 merupakan nilai konstanta yang digunakan untuk mendekati ukuran luas 

permukaan daun sebenarnya. 

Jumlah Daun 

Pengamatan daun adalah kegiatan untuk menilai kondisi fisiologis 

tanaman melalui ciri morfologi daun. Daun yang diamati adalah daun yang 

telah terbuka sempurna. Pengamatan dilakukan mulai saat tanaman berumur 3 

MST dengan interval satu minggu sekali hingga umur 5 MST. 
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Panjang Akar 

Pengamatan panjang akar adalah kegiatan untuk mengetahui 

perkembangan sistem perakaran tanaman sebagai penunjang pertumbuhan. 

Pengamatan dilakukan setelah tanaman dipanen dengan cara mengukur akar 

menggunakan penggaris. 

Bobot Basah Tajuk 

Bobot basah tajuk tanaman adalah massa bagian atas tanaman yang 

masih mengandung air, meliputi batang dan daun. Pengukuran dilakukan 

setelah tanaman dipanen dengan cara memotong tanaman pada bagian 

pangkal, kemudian seluruh tajuk ditimbang menggunakan timbangan analitik. 

Bobot Basah Akar 

Pengamatan dilakukan setelah tanaman dipanen dengan cara 

memisahkan akar dari bagian tajuk melalui pemotongan pada pangkal 

tanaman. Akar yang telah dipisahkan kemudian dibersihkan dari sisa tanah, 

lalu ditimbang menggunakan timbangan analitik untuk memperoleh bobot 

basah akar. 

Kadar Klorofil 

Kadar klorofil adalah ukuran kandungan pigmen hijau pada daun yang 

berperan penting dalam proses fotosintesis. Pengamatan dilakukan 

menggunakan alat SPAD (Soil Plant Analysis Development) pada saat 

tanaman berumur 4 MST. Pengukuran dilakukan dengan cara menempelkan 

sensor SPAD pada daun bagian atas, tengah, dan bawah tanaman untuk 

mendapatkan nilai rata-rata kadar klorofil. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

Data tinggi tanaman dengan aplikasi hormon giberelin dan tepung 

cangkang telur dapat dilihat pada Lampiran 4 sampai 9. Berdasarkan hasil Analysis 

of Variance (ANOVA) dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 

menunjukkan bahwa dengan aplikasi hormon giberelin berpengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman umur 5 MST dan pemberian tepung cangkang telur serta interaksi 

tidak berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman. 

Tabel 1. Tinggi Tanaman Kailan dengan Aplikasi Hormon Giberelin dan Tepung 

Cangkang Telur Umur 3, 4 dan 5 MST 
Perlakuan Umur (MST) 

Hormon Giberelin  3 4 5 
  ………………………..cm…………………….. 

G0 2.56 5.75 5.75b 

G1 2.46 6.78 6.78b 

G2 2.76 7.35 7.35ab 

G3 2.35 6.64 7.42a 

Tepung Cangkang Telur        

C0 2.42 6.65 6.65 

C1 2.49 6.56 6.89 

C2 2.85 6.92 6.92 

C3 2.38 6.39 6.83 

Kombinasi       

G0C0 2.83 5.06 5.06 

G0C1 2.11 7.11 7.11 

G0C2 2.78 5.78 5.78 

G0C3 2.50 5.06 5.06 

G1C0 2.28 6.22 6.22 

G1C1 2.78 5.44 5.44 

G1C2 2.28 7.22 7.22 

G1C3 2.50 8.22 8.22 

G2C0 2.17 8.00 8.00 

G2C1 2.83 7.11 7.11 

G2C2 3.56 7.67 7.67 

G2C3 2.50 6.61 6.61 

G3C0 2.39 7.33 7.33 

G3C1 2.22 6.56 7.89 

G3C2 2.78 7.00 7.00 

G3C3 2.00 5.67 7.44 
Keterangan : Angka – angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom   yang sama 

berbeda nyata pada taraf uji 5 % menurut DMRT 
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Berdasarkan Tabel 1, aplikasi hormon giberelin berpengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman umur 5 MST. Tinggi tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan G3 

(1 ml/liter) yaitu 7.42 cm, berbeda nyata dengan G0 (0 ml/liter) yaitu 5.75 cm dan 

G1 (0.50 ml/liter) yaitu 6.78 cm, serta tidak berbeda nyata dengan G2 (0.75 ml/liter) 

yaitu 7.35 cm. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian giberelin mampu 

merangsang pemanjangan sel sehingga meningkatkan tinggi tanaman. Menurut 

Widyastuti dkk., (2021), giberelin berperan penting dalam memacu pembelahan 

dan pemanjangan sel yang memengaruhi pertumbuhan vegetatif tanaman, 

khususnya tinggi tanaman. 

Grafik hubungan tinggi tanaman kailan umur 5 MST terhadap aplikasi 

hormon giberelin dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Hubungan Tinggi Tanaman Kailan Umur 5 MST dengan  Aplikasi 

Hormon Giberelin 

Pada Gambar 4 terlihat bahwa tinggi tanaman umur 5 MST dengan aplikasi 

hormon giberelin menunjukkan hubungan yang linier dengan nilai persamaan 

regresi ŷ = 1.7635x + 5.831 dan nilai r² = 0.9551. Hal ini menunjukkan bahwa 

rataan tinggi tanaman 5 MST membentuk hubungan linier positif, yaitu 5.831 cm 
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r² = 0.9551
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pada kondisi awal dan bertambah 1.7635 cm setiap peningkatan dosis giberelin. 

Hubungan keeratan antara hormon giberelin dengan tinggi tanaman sebesar 

95.51%. Pemberian konsentrasi giberelin yang lebih tinggi menghasilkan tinggi 

tanaman yang lebih optimal dibandingkan dengan konsentrasi yang lebih rendah. 

Hasil ini sejalan dengan teori bahwa semakin tinggi konsentrasi giberelin dalam 

batas optimal, semakin besar pengaruhnya terhadap pemanjangan batang dan 

pertumbuhan vegetatif. 

Hal ini disebabkan giberelin berperan dalam merangsang pemanjangan sel, 

terutama pada jaringan batang, sehingga batang tanaman menjadi lebih tinggi. 

Selain itu, giberelin juga memengaruhi pembelahan sel dan diferensiasi jaringan, 

yang berkontribusi terhadap peningkatan ukuran tanaman secara keseluruhan. 

Pemberian giberelin dengan konsentrasi tepat mampu mempercepat proses 

fisiologis yang mendukung pertumbuhan vegetatif, seperti peningkatan tinggi 

tanaman, jumlah daun, dan perkembangan batang. Peran giberelin pada fase 

vegetatif sangat penting karena menentukan kemampuan tanaman dalam 

membentuk biomassa yang mendukung fase pertumbuhan berikutnya serta potensi 

hasil panen (Rana dkk., 2020). 

Jumlah Daun 

Data jumlah daun dengan aplikasi hormon giberelin dan tepung cangkang 

telur dapat dilihat pada Lampiran 10 sampai 15. Berdasarkan hasil Analysis of 

Variance (ANOVA) dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 

menunjukkan bahwa dengan aplikasi hormon giberelin berpengaruh nyata terhadap 

jumlah daun umur 5 MST sedangkan pemberian tepung cangkang telur dan 

interaksi kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata pada parameter jumlah daun. 
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Tabel 2. Jumlah Daun Tanaman Kailan dengan Aplikasi Hormon Giberelin dan  

 Tepung Cangkang Telur Umur 3, 4 dan 5 MST 

Perlakuan Umur (MST) 

Hormon Giberelin  3 4 5 
  ………………………..helai…………………….. 

G0 2.53 3.61 4.86b 

G1 2.39 3.78 5.39ab 

G2 2.78 3.97 5.56ab 

G3 2.42 3.78 5.72a 

Tepung Cangkang Telur       

C0 2.31 3.61 5.11 

C1 2.61 3.67 5.31 

C2 2.56 3.94 5.47 

C3 2.64 3.92 5.64 

Kombinasi       

G0C0 2.33 3.33 4.11 

G0C1 2.56 4.00 5.44 

G0C2 2.22 3.78 5.00 

G0C3 3.00 3.33 4.89 

G1C0 2.11 3.33 5.33 

G1C1 2.44 3.56 4.89 

G1C2 2.44 3.44 5.00 

G1C3 2.56 4.78 6.33 

G2C0 2.33 4.11 5.56 

G2C1 2.89 3.78 5.22 

G2C2 3.00 4.11 6.33 

G2C3 2.89 3.89 5.11 

G3C0 2.44 3.67 5.44 

G3C1 2.56 3.33 5.67 

G3C2 2.56 4.44 5.56 

G3C3 2.11 3.67 6.22 
Keterangan : Angka – angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom   yang sama 

berbeda nyata pada taraf uji 5 % menurut DMRT 

Berdasarkan Tabel 2, aplikasi hormon giberelin berpengaruh nyata terhadap 

jumlah daun tanaman umur 5 MST. Jumlah daun terbanyak terdapat pada 

perlakuan G3 (1 ml/liter) yaitu 5.72 helai, berbeda nyata dengan G0 (0 ml/liter) 

yaitu 4.86 helai, namun tidak berbeda nyata dengan G1 (0.50 ml/liter) yaitu 5.93 

helai dan G2 (0.75 ml/liter) yaitu 5.56 helai. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian 

giberelin mampu merangsang pembelahan dan pemanjangan sel pada jaringan 

meristem daun. GA3 berperan dalam meningkatkan jumlah daun dengan 
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mempercepat inisiasi tunas daun baru serta memperbesar luas permukaan daun. 

Pada fase pertumbuhan vegetatif, giberelin bekerja sinergis dengan auksin dalam 

memperbanyak daun, sehingga kemampuan fotosintesis tanaman meningkat 

(Handy dkk., 2023). 

Grafik hubungan jumlah daun tanaman kailan umur 5 MST terhadap 

aplikasi hormon giberelin dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Hubungan Jumlah Daun Tanaman Kailan Umur 5 MST dengan  Aplikasi 

Hormon Giberelin 

Pada Gambar 5 terlihat bahwa jumlah daun tanaman umur 5 MST dengan 

aplikasi hormon giberelin menunjukkan hubungan linier dengan persamaan regresi 

ŷ = 0.8667x + 4.8944 dan nilai r² = 0.9845. Hal ini menunjukkan bahwa rataan 

jumlah daun umur 5 MST membentuk hubungan linier positif, yaitu 4.8944 helai 

pada kondisi awal dan bertambah 0.8667 helai setiap peningkatan dosis giberelin. 

Hubungan keeratan antara hormon giberelin dengan jumlah daun sebesar 98.45%. 

Hormon giberelin mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman terutama pada 

kondisi rendah hara. Pemberian GA3 dengan konsentrasi 100 ppm sebanyak 30 ml 

per tanaman memberikan perbedaan signifikan terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman kailan, serta merupakan hasil terbaik (Riko dkk., 2019). 
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Luas Daun 

Data luas daun dengan aplikasi hormon giberelin dan tepung cangkang telur 

dapat dilihat pada Lampiran 16 sampai 21. Berdasarkan hasil Analysis of Variance 

(ANOVA) dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan 

bahwa dengan aplikasi hormon giberelin berpengaruh nyata terhadap luas daun 

umur 5 MST sedangkan pemberian tepung cangkang telur serta interaksi kedua 

perlakuan tidak berpengaruh nyata pada parameter luas daun. 

Tabel 3. Luas Daun Tanaman Kailan dengan Aplikasi Hormon Giberelin dan 

Tepung Cangkang Telur Umur 3, 4 dan 5 MST 
Perlakuan Umur (MST) 

Hormon Giberelin  3 4 5 
  ………………………..cm²…………………….. 

G0 7.77 9.71 13.52b 

G1 9.20 11.50 17.72b 

G2 11.95 14.93 19.06ab 

G3 9.34 11.67 19.85a 

Tepung Cangkang Telur        

C0 9.03 11.29 16.75 

C1 9.42 11.77 16.96 

C2 10.12 12.65 18.07 

C3 9.68 12.10 18.38 

Kombinasi       

G0C0 7.08 8.85 12.59 

G0C1 9.86 12.33 13.91 

G0C2 8.00 9.99 15.03 

G0C3 6.13 7.66 12.54 

G1C0 6.53 8.17 16.53 

G1C1 9.13 11.41 16.91 

G1C2 7.83 9.79 16.65 

G1C3 13.30 16.63 20.81 

G2C0 13.91 17.38 21.01 

G2C1 10.92 13.65 17.70 

G2C2 13.44 16.80 19.91 

G2C3 9.52 11.90 17.62 

G3C0 8.60 10.75 16.86 

G3C1 7.75 9.68 19.31 

G3C2 11.23 14.04 20.67 

G3C3 9.77 12.21 22.56 
Keterangan : Angka – angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom   yang sama 

berbeda nyata pada taraf uji 5 % menurut DMRT 

Berdasarkan Tabel 3, aplikasi hormon giberelin berpengaruh nyata terhadap 

luas daun tanaman umur 5 MST. Luas daun terlebar yang terdapat pada perlakuan 
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G3 (1 ml/liter) yaitu 19.85 cm², berbeda nyata dengan G0 (0 ml/liter) yaitu 13.52 

cm² dan G1 (0.50 ml/liter) yaitu 17.72 cm², namun tidak berbeda nyata dengan G2 

(0.75 ml/liter) yaitu 19.06 cm². Hal ini menunjukkan bahwa giberelin yang 

disemprotkan langsung ke daun dapat diserap melalui stomata dan jaringan 

epidermis sehingga mempercepat aktivitas fisiologis daun. GA3 berperan dalam 

memperbesar ukuran sel mesofil yang berdampak pada peningkatan luas daun. 

Pengaruh giberelin juga berkaitan dengan peningkatan kadar auksin yang 

mendukung diferensiasi sel dan perkembangan jaringan daun, sehingga luas 

permukaan daun yang terbentuk lebih optimal untuk melakukan proses fotosintesis 

(Arsy dan Barunawati, 2018). 

Grafik hubungan luas daun tanaman kailan umur 5 MST terhadap aplikasi 

hormon giberelin dapat dilihat pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Hubungan Luas Daun Tanaman Kailan Umur 5 MST dengan  Aplikasi 

Hormon Giberelin 

Pada Gambar 6 terlihat bahwa luas daun tanaman umur 5 MST dengan 

aplikasi hormon giberelin menunjukkan hubungan linier dengan persamaan regresi 

ŷ = 6.4862x + 13.889 dan nilai r² = 0.9642. Hal ini menunjukkan bahwa rataan luas 
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daun umur 5 MST membentuk hubungan linier positif, yaitu 13.889 cm² pada 

kondisi awal dan bertambah 6.4862 cm² setiap peningkatan dosis giberelin. 

Hubungan keeratan antara hormon giberelin dengan luas daun sebesar 96.42%. 

Aplikasi giberelin langsung ke daun mampu merangsang pertumbuhan daun. 

Semakin besar ukuran daun, semakin luas pula permukaan daun yang terbentuk. 

Hasil penelitian Nova dkk., (2020) menunjukkan bahwa pemberian 100 ppm GA3 

dengan frekuensi dua kali aplikasi berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, 

jumlah daun, umur berbunga, jumlah bunga total, jumlah buah total, dan berat buah 

per tanaman. 

Jumlah Klorofil Daun 

Data jumlah klorofil daun dengan aplikasi hormon giberelin dan tepung 

cangkang telur dapat dilihat pada Lampiran 22 sampai 23. Berdasarkan hasil 

Analysis of Variance (ANOVA) dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial menunjukkan dengan aplikasi hormon giberelin berpengaruh nyata 

terhadap jumlah klorofil daun sedangkan pemberian tepung cangkang telur serta 

interaksi kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata pada parameter jumlah klorofil 

daun. 

Tabel 4. Jumlah Klorofil Daun dengan dengan Aplikasi Hormon Giberelin dan 

Tepung Cangkang Telur 

Perlakuan 

Hormon Giberelin Rata - 

Rata G0 G1 G2 G3 

…………………unit…………………….   

Tepung Cangkang 

Telur           

C0 35.17 48.06 49.12 53.09 46.36 

C1 48.11 45.77 55.29 51.08 50.06 

C2 46.79 51.43 52.28 52.41 50.73 

C3 50.04 52.23 50.49 51.76 51.13 

Rata - Rata 45.03b 49.37b 51.79b 52.08a 49.57 
Keterangan : Angka – angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom   yang sama 

berbeda nyata pada taraf uji 5 % menurut DMRT 
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Berdasarkan Tabel 4, aplikasi hormon giberelin berpengaruh nyata terhadap 

jumlah klorofil daun. Jumlah klorofil yang paling tinggi terdapat pada perlakuan 

G3 (1 ml/liter) yaitu 52.08 unit, berbeda nyata dengan G0 (0 ml/liter) yaitu 45.03 

unit, G1 (0.50 ml/liter) yaitu 49.37 unit, dan G2 (0.75 ml/liter) yaitu 51.79 unit. Hal 

ini menunjukkan bahwa giberelin mampu meningkatkan aktivitas enzim nitrogen 

reduktase dan glutamat yang berperan sebagai prekursor dalam sintesis klorofil, 

sehingga kandungan klorofil daun meningkat. Penelitian Septiana (2024) 

menunjukkan bahwa giberelin dengan konsentrasi 100 ppm meningkatkan jumlah 

klorofil daun secara signifikan. Peningkatan klorofil penting karena berhubungan 

langsung dengan kapasitas fotosintesis tanaman pada fase pertumbuhan vegetatif. 

Grafik hubungan jumlah klorofil daun tanaman kailan terhadap aplikasi 

hormon giberelin dapat dilihat pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Hubungan Jumlah Klorofil Daun Tanaman Kailan dengan  Aplikasi 

Hormon Giberelin 

Pada Gambar 7 terlihat bahwa jumlah klorofil daun dengan aplikasi hormon 

giberelin menunjukkan linier dengan persamaan regresi ŷ = 7.4678x + 45.369 dan 

nilai r² = 0.955. Hal ini menunjukkan bahwa rataan jumlah klorofil daun 

membentuk hubungan linier positif, yaitu 45.369 unit pada kondisi awal dan 
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bertambah 7.4678 unit setiap peningkatan dosis giberelin. Hubungan keeratan 

antara hormon giberelin dengan jumlah klorofil daun sebesar 95.50%. Peningkatan 

ini diduga karena pemberian giberelin melalui daun dapat dimanfaatkan secara 

langsung sehingga kandungan klorofil meningkat. Menurut Rio dan Maizar (2023), 

giberelin berfungsi sebagai pemacu pertumbuhan tanaman dengan memacu 

pembelahan dan pemanjangan sel yang mempercepat perkembangan daun, 

sehingga laju fotosintesis meningkat. 

Panjang Akar 

Data panjang akar dengan aplikasi hormon giberelin dan tepung cangkang 

telur dapat dilihat pada Lampiran 24 sampai 25. Berdasarkan hasil Analysis of 

Variance (ANOVA) dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 

menunjukkan dengan aplikasi hormon giberelin dan tepung cangkang telur 

berpengaruh nyata terhadap panjang akar sedangkan interaksi kedua perlakuan 

tidak berpengaruh nyata pada parameter panjang akar. 

Tabel 5. Panjang Akar dengan dengan Aplikasi Hormon Giberelin dan Tepung 

Cangkang Telur 

Perlakuan 

Hormon Giberelin Rata - 

Rata G0 G1 G2 G3 

…………………cm…………………….   

Tepung Cangkang 

Telur           

C0 4.51 4.86 6.67 6.48 5.63b 

C1 5.82 6.28 6.51 6.14 6.19ab 

C2 5.97 6.56 6.62 6.78 6.48ab 

C3 5.59 5.93 7.33 8.54 6.85a 

Rata - Rata 5.47b 5.91b 6.78ab 6.99a 6.29 
Keterangan : Angka – angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada baris dan kolom   yang 

sama berbeda nyata pada taraf uji 5 % menurut DMRT 

Berdasarkan Tabel 5, aplikasi hormon giberelin berpengaruh nyata terhadap 

panjang akar. Panjang akar terpanjang terdapat pada perlakuan G3 (1 ml/liter) yaitu 

6.99 cm, berbeda nyata dengan G0 (0 ml/liter) yaitu 5.47 cm dan G1 (0.50 ml/liter) 
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yaitu 5.91 cm, namun tidak berbeda nyata dengan G2 (0.75 ml/liter) yaitu 6.78 cm. 

Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi 1 ml/liter merupakan dosis yang tepat 

untuk mendukung pertumbuhan akar. Giberelin dapat bekerja sama dengan hormon 

lain seperti auksin dalam mendukung pemanjangan akar. Peningkatan kadar auksin 

akibat pemberian giberelin juga berkontribusi terhadap pertumbuhan akar. Dengan 

demikian, giberelin berperan sangat penting dalam memperpanjang akar tanaman 

(Asra dkk., 2020). 

Grafik hubungan panjang akar tanaman kailan terhadap aplikasi hormon 

giberelin dapat dilihat pada Gambar 8. 

 
Gambar 8. Hubungan Panjang Akar Tanaman Kailan dengan  Aplikasi Hormon 

Giberelin 

Pada Gambar 8 terlihat bahwa panjang akar dengan aplikasi hormon 

giberelin menunjukkan linier dengan persamaan regresi ŷ = 1.6111x + 5.3806 dan 

nilai r² = 0.9191. Hal ini menunjukkan bahwa rataan panjang akar membentuk 

hubungan linier positif, yaitu 5.3806 cm pada kondisi awal dan bertambah 1.6111 

cm setiap peningkatan dosis giberelin. Hubungan keeratan antara hormon giberelin 

dengan panjang akar sebesar 91.91%. Semakin tinggi konsentrasi giberelin yang 
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diaplikasikan pada tanaman kailan maka semakin besar pula panjang akar yang 

terbentuk. Penelitian Fiko dan Yuliani (2023) menunjukkan bahwa pemberian 

berbagai konsentrasi giberelin berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

pembungaan tanaman kenikir. Konsentrasi optimal untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan pembungaan kenikir adalah 800 ppm dengan nilai rerata tinggi 

tanaman 121.00 cm, diameter batang 1.20 cm, panjang akar 19.40 cm, biomassa 

basah tanaman 178.40 g, jumlah bunga 156.80 kuntum, diameter bunga 3.38 cm, 

biomassa basah bunga 14.86 g, dan rerata waktu berbunga 41.2 HST. 

Berdasarkan Tabel 5, aplikasi tepung cangkang telur berpengaruh nyata 

terhadap panjang akar. Perlakuan C3 (150 g/plot) menghasilkan panjang akar 

terpanjang yaitu 6,85 cm, berbeda nyata dengan C0 (0 g/plot) sebesar 5,47 cm, 

namun tidak berbeda nyata dengan C1 (50 g/plot) sebesar 6,19 cm dan perlakuan 

C2 (100 g/plot) sebesar 6,48 cm. Hasil ini menunjukkan bahwa dosis 150 g/plot 

merupakan jumlah yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan hara tanaman sehingga 

mampu meningkatkan panjang akar. Temuan ini juga mengindikasikan bahwa 

peningkatan ketersediaan kalsium dari tepung cangkang telur berperan penting 

dalam merangsang pertumbuhan sistem perakaran. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Tiwi dkk., (2024) yang menyatakan bahwa 

kalsium (Ca) berperan penting dalam proses pembentukan dan penguatan dinding 

sel, serta merangsang aktivitas pembelahan dan pemanjangan sel akar. Peran 

kalsium tersebut tidak hanya mendorong pertumbuhan akar primer menjadi lebih 

panjang, tetapi juga memperluas jangkauan sistem perakaran dalam menyerap air 

dan unsur hara dari media tanam sehingga mendukung pertumbuhan tanaman 
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secara optimal. Selain itu, kalsium juga membantu menjaga stabilitas struktur 

jaringan tanaman agar tidak mudah rusak. 

Grafik hubungan panjang akar tanaman kailan terhadap aplikasi tepung 

cangkang telur dapat dilihat pada Gambar 9. 

 
Gambar 9. Hubungan Panjang Akar Tanaman Kailan dengan  Aplikasi Tepung 

Cangkang Telur 

Pada Gambar 9 terlihat bahwa panjang akar dengan aplikasi tepung 

cangkang telur menunjukkan linier dengan persamaan regresi ŷ = 0.0079x + 5.6931 

dan nilai r² = 0.981. Hal ini menunjukkan bahwa rataan panjang akar membentuk 

hubungan linier positif, yaitu 5.6931 cm pada kondisi awal dan bertambah 0.0079 

cm setiap peningkatan dosis tepung cangkang telur. Hubungan keeratan antara 

tepung cangkang telur dengan panjang akar sebesar 98.10%. Pemberian bahan 

organik diduga meningkatkan porositas media tanam sehingga mempermudah 

penetrasi pertumbuhan akar dan penyerapan unsur hara. Menurut Tampubolon 

(2023), cangkang telur berpotensi dimanfaatkan sebagai pupuk organik karena 

mengandung kalsium karbonat, nitrogen, kalium, dan fosfor yang mendukung 

pertumbuhan tanaman. 

ŷ = 0.0079x + 5.6931
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Bobot Basah Tajuk 

Data bobot basah tajuk dengan aplikasi hormon giberelin dan tepung 

cangkang telur dapat dilihat pada Lampiran 26 sampai 27. Berdasarkan hasil 

Analysis of Variance (ANOVA) dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial menunjukkan dengan aplikasi hormon giberelin berpengaruh nyata 

terhadap bobot basah tajuk dan pemberian tepung cangkang telur serta interaksi 

kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata pada parameter bobot basah tajuk. 

Tabel 6. Bobot Basah Tajuk dengan dengan Aplikasi Hormon Giberelin dan Tepung 

Cangkang Telur 

Perlakuan 

Hormon Giberelin Rata - 

Rata G0 G1 G2 G3 

…………………g…………………….   

Tepung Cangkang Telur           

C0 2.72 4.78 6.45 7.85 5.45 

C1 7.44 4.79 6.34 5.79 6.09 

C2 5.27 6.10 8.10 6.21 6.42 

C3 2.73 9.16 7.14 13.75 8.19 

Rata - Rata 4.54b 6.21b 7.01b 8.40a 6.54 
Keterangan : Angka – angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom   yang sama 

berbeda nyata pada taraf uji 5 % menurut DMRT 

Berdasarkan Tabel 6, aplikasi hormon giberelin berpengaruh nyata terhadap 

bobot basah tajuk tanaman. Bobot basah tajuk tertinggi terdapat pada perlakuan G3 

(1 ml/liter) yaitu 8.40 g, berbeda nyata dengan G0 (0 ml/liter) yaitu 4.54 g, G1 

(0.50 ml/liter) yaitu 6.21 g, dan G2 (0.75 ml/liter) yaitu 7.01 g. Hasil ini 

menunjukkan bahwa peningkatan dosis giberelin hingga taraf tertentu mampu 

menghasilkan bobot tajuk yang lebih besar dibandingkan tanpa perlakuan. Hal ini 

selaras dengan peningkatan tinggi tanaman dan jumlah daun yang berkontribusi 

langsung terhadap besarnya bobot basah tajuk. 

Pemberian giberelin berpengaruh pada pembelahan dan pemanjangan sel, 

sehingga tajuk berkembang lebih luas dan berat. Menurut Farah dkk., (2022), 

penambahan giberelin selama fase vegetatif dapat meningkatkan bobot 
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berangkasan basah tanaman. Banyaknya jumlah daun yang terbentuk 

meningkatkan kapasitas fotosintesis, sehingga akumulasi produk fotosintesis yang 

dihasilkan lebih besar dan dialokasikan pada bagian tajuk. Dengan demikian, 

giberelin tidak hanya berperan dalam mempercepat pertumbuhan vegetatif, tetapi 

juga meningkatkan efisiensi metabolisme yang mendukung produktivitas tanaman. 

Grafik hubungan bobot basah tajuk tanaman kailan terhadap aplikasi 

hormon giberelin dapat dilihat pada Gambar 10. 

 

Gambar 10. Hubungan Bobot Basah Tajuk Tanaman Kailan dengan  Aplikasi 

Hormon Giberelin 

Pada Gambar 10, bobot basah tajuk dengan hormon giberelin menunjukkan 

linier dengan persamaan regresi ŷ = 3.7435x + 4.4319 dan nilai r² = 0.9839. 

Artinya, rataan bobot basah tajuk sebesar 4.4319 g akan meningkat dengan 

kelipatan 3.7435 g setiap penambahan dosis giberelin. Hubungan keeratan antara 

hormon giberelin dan bobot basah tajuk sebesar 98.39%. Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan dosis giberelin sangat erat kaitannya dengan peningkatan 

biomassa tajuk, sehingga giberelin berperan penting dalam mengoptimalkan 

pertumbuhan vegetatif tanaman. Pemberian giberelin pada dosis yang tepat dapat 
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meningkatkan proses pertumbuhan dan produksi tanaman. Menurut Ichan dkk., 

(2018), giberelin dengan konsentrasi yang sesuai tidak hanya memengaruhi 

pemanjangan batang, tetapi juga pertumbuhan seluruh bagian tanaman yang 

akhirnya berdampak pada peningkatan produksi. Selain itu, nilai koefisien 

determinasi yang tinggi memperkuat bahwa variasi bobot tajuk sebagian besar 

dipengaruhi oleh perlakuan giberelin, sehingga penggunaan hormon ini dapat 

menjadi strategi efektif untuk meningkatkan hasil tanaman. 

Berat Basah Akar 

Data berat basah akar dengan aplikasi hormon giberelin dan tepung 

cangkang telur dapat dilihat pada Lampiran 28 sampai 29. Berdasarkan hasil 

Analysis of Variance (ANOVA) dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial menunjukkan dengan aplikasi hormon giberelin dan tepung cangkang 

telur tidak berpengaruh nyata terhadap berat basah akar serta interaksi kedua 

perlakuan tidak berpengaruh nyata pada parameter berat basah akar. 

Tabel 7. Berat Basah Akar dengan dengan Aplikasi Hormon Giberelin dan Tepung 

  Cangkang Telur 

Perlakuan 

Hormon Giberelin Rata - 

Rata G0 G1 G2 G3 

…………………g…………………….   

Tepung Cangkang Telur           

C0 0.18 0.14 0.22 0.15 0.17 

C1 0.27 0.34 0.69 0.31 0.40 

C2 0.36 0.58 0.32 0.56 0.46 

C3 0.21 0.13 0.73 0.17 0.31 

Rata - Rata 0.26 0.30 0.49 0.30 0.33 

Berdasarkan Tabel 7, aplikasi hormon giberelin dan tepung cangkang telur 

tidak berpengaruh nyata terhadap berat basah akar. Berat basah akar tertinggi 

terdapat pada perlakuan G2 (0.75 ml/liter) sebesar 0.49 g, sedangkan terendah pada 

perlakuan G0 (0 ml/liter) sebesar 0.26 g. Hasil ini menunjukkan giberelin tidak 
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berpengaruh nyata terhadap bobot basah akar. Giberelin lebih dominan 

merangsang pembelahan dan pemanjangan sel pada batang dan daun dibandingkan 

akumulasi biomassa akar. Menurut Rika dkk., (2024), efektivitas zat pengatur 

tumbuh sangat dipengaruhi oleh konsentrasi. Konsentrasi rendah dapat 

mengganggu keseimbangan hormonal, sedangkan konsentrasi tinggi dapat 

mengganggu keseimbangan osmotik antar cairan di dalam dan luar sel sehingga 

pertumbuhan akar dan bobot basahnya tidak optimal. 

Berat basah akar pada perlakuan tepung cangkang telur tertinggi terdapat 

pada C2 (100 g/plot) sebesar 0.46 g, sedangkan terendah pada C0 (0 g/plot) sebesar 

0.17 g. Meskipun cangkang telur kaya kalsium yang berperan penting dalam 

pertumbuhan tanaman, pengaruhnya terhadap bobot akar tidak terlihat nyata dan 

mungkin dipengaruhi faktor lain seperti jenis tanah, dosis aplikasi, dan jenis 

tanaman. Kelembaban yang mendekati optimal mendukung proses fisiologis 

tanaman, tetapi kelembaban udara yang terlalu tinggi dapat menghambat 

pertumbuhan dan pembungaan (Caroline dkk., 2023). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Adapun beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari pelaksanaan 

penelitian yang dilakukan ini yaitu: 

1. Aplikasi hormon giberelin berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 5 

MST sebesar 7,42 cm, jumlah daun umur 5 MST sebanyak 5,72 helai, luas daun 

umur 5 MST sebesar 19,85 cm², jumlah klorofil daun sebesar 52,08 unit, 

panjang akar sebesar 6,99 cm, serta bobot basah tajuk sebesar 8,40 g. Dosis 

terbaik terdapat pada pengaplikasian hormon giberelin 1 ml/liter, yang 

merupakan dosis tertinggi dan memberikan hasil paling optimal. 

2. Aplikasi tepung cangkang telur berpengaruh nyata terhadap panjang akar yaitu 

6.85 cm. Dosis terbaik pada pengaplikasian tepung cangkang telur adalah 150 

g/polibag yang merupakan dosis tertinggi.  

3. Interaksi hormon giberelin dan tepung cangkang telur tidak berpengaruh nyata 

terhadap semua parameter yang diujikan.  

Saran 

Sebaiknya penggunaan hormon giberelin dalam budidaya kailan 

menggunakan dosis 1 ml/liter serta penggunaan tepung cangkang telur dengan dosis 

150 g/plot. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan variasi dosis dari taraf 

yang sudah ada agar diperoleh hasil yang lebih optimal.  
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LAMPIRAN 

 
Lampiran 1. Bagan Plot Penelitian 

Ulangan I Ulangan II Ulangan III 
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Lampiran 2. Bagan Tanaman Sampel 
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Lampiran 3. Deskripsi Tanaman 

 

Asal     : TA FUNG seed 

Daun     : Hijau, permukaan licin dengan lapisan lilin tipis 

Batang    : Hijau muda, tegak, tidak berkayu 

Tepi Daun    : Rata hingga sedikit bergelombang 

Susunan Daun   : Berselang-seling pada batang 

Sistem Perakaran   : Akar tunggang  

Umur Panen    : 40-60 hari 
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Lampiran 4. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Kailan dengan Pengaruh Aplikasi 

Giberelin dan Tepung Cangkang Telur Umur 3 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

 ……………cm…………..   

G0C0 2.33 2.33 3.83 8.50 2.83 

G0C1 2.50 2.33 1.50 6.33 2.11 

G0C2 2.50 2.83 3.00 8.33 2.78 

G0C3 2.67 2.33 2.50 7.50 2.50 

G1C0 2.83 2.00 2.00 6.83 2.28 

G1C1 3.67 2.17 2.50 8.33 2.78 

G1C2 2.50 2.50 1.83 6.83 2.28 

G1C3 2.83 2.17 2.50 7.50 2.50 

G2C0 2.33 2.00 2.17 6.50 2.17 

G2C1 2.83 3.17 2.50 8.50 2.83 

G2C2 3.50 4.33 2.83 10.67 3.56 

G2C3 2.17 3.17 2.17 7.50 2.50 

G3C0 2.50 2.33 2.33 7.17 2.39 

G3C1 2.50 2.00 2.17 6.67 2.22 

G3C2 2.67 2.67 3.00 8.33 2.78 

G3C3 2.33 1.50 2.17 6.00 2.00 

Jumlah 42.67 39.83 39.00 121.50   

Rataan 2.67 2.49 2.44   2.53 

Lampiran 5. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kailan Umur 3 MST 

SK DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 0.46 0.23 1.03tn 3.32 

Hormon Giberelin (G) 3 1.13 0.38 1.68tn 2.92 

Linier 1 0.06 0.06 0.27tn 4.17 

Kuadratik 1 0.31 0.31 1.37tn 4.17 

Tepung Cangkang Telur (C) 3 1.67 0.56 2.50tn 2.92 

Linier 1 0.03 0.03 0.15tn 4.17 

Kuadratik 1 0.88 0.88 3.94tn 4.17 

Interaksi ( G × C ) 9 3.96 0.44 1.97tn 2.21 

Galat 30 6.70 0.22   

Jumlah 47 13.93       

Keterangan : tn: Tidak Nyata  KK : 18.68% 
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Lampiran 6. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Kailan dengan Pengaruh Aplikasi 

Giberelin dan Tepung Cangkang Telur Umur 4 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

 ………….cm…………..   

G0C0 4.83 4.67 5.67 15.17 5.06 

G0C1 4.67 8.67 8.00 21.33 7.11 

G0C2 6.00 6.33 5.00 17.33 5.78 

G0C3 3.83 6.00 5.33 15.17 5.06 

G1C0 5.00 7.33 6.33 18.67 6.22 

G1C1 6.00 5.67 4.67 16.33 5.44 

G1C2 7.00 7.00 7.67 21.67 7.22 

G1C3 9.00 8.00 7.67 24.67 8.22 

G2C0 7.33 7.00 9.67 24.00 8.00 

G2C1 8.67 5.33 7.33 21.33 7.11 

G2C2 6.33 10.33 6.33 23.00 7.67 

G2C3 7.17 8.00 4.67 19.83 6.61 

G3C0 10.33 5.33 6.33 22.00 7.33 

G3C1 7.33 6.00 6.33 19.67 6.56 

G3C2 5.67 7.67 7.67 21.00 7.00 

G3C3 6.67 7.33 3.00 17.00 5.67 

Jumlah 105.83 110.67 101.67 318.17   

Rataan 6.61 6.92 6.35   6.63 

Lampiran 7. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kailan Umur 4 MST 

SK DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 2.54 1.27 0.54tn 3.32 

Hormon Giberelin (G) 3 15.73 5.24 2.23tn 2.92 

Linier 1 6.28 6.28 2.67tn 4.17 

Kuadratik 1 9.04 9.04 3.84tn 4.17 

Tepung Cangkang Telur (C) 3 1.76 0.59 0.25tn 2.92 

Linier 1 0.11 0.11 0.05tn 4.17 

Kuadratik 1 0.56 0.56 0.24tn 4.17 

Interaksi ( G × C ) 9 27.88 3.10 1.32tn 2.21 

Galat 30 70.67 2.36   

Jumlah 47 118.57       

Keterangan : tn: Tidak Nyata  KK : 23.15% 
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Lampiran 8. Data Pengamatan Tinggi Tanaman Kailan dengan Pengaruh Aplikasi 

Giberelin dan Tepung Cangkang Telur Umur 5 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

 …………..cm……………   

G0C0 4.83 4.67 5.67 15.17 5.06 

G0C1 4.67 8.67 8.00 21.33 7.11 

G0C2 6.00 6.33 5.00 17.33 5.78 

G0C3 3.83 6.00 5.33 15.17 5.06 

G1C0 5.00 7.33 6.33 18.67 6.22 

G1C1 6.00 5.67 4.67 16.33 5.44 

G1C2 7.00 7.00 7.67 21.67 7.22 

G1C3 9.00 8.00 7.67 24.67 8.22 

G2C0 7.33 7.00 9.67 24.00 8.00 

G2C1 8.67 5.33 7.33 21.33 7.11 

G2C2 6.33 10.33 6.33 23.00 7.67 

G2C3 7.17 8.00 4.67 19.83 6.61 

G3C0 10.33 5.33 6.33 22.00 7.33 

G3C1 7.33 8.33 8.00 23.67 7.89 

G3C2 5.67 7.67 7.67 21.00 7.00 

G3C3 8.00 9.33 5.00 22.33 7.44 

Jumlah 107.17 115.00 105.33 327.50   

Rataan 6.70 7.19 6.58   6.82 

Lampiran 9. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Kailan Umur 5 MST 

SK DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 3.30 1.65 0.72tn 3.32 

Hormon Giberelin (G) 3 21.37 7.12 3.12* 2.92 

Linier 1 18.61 18.61 8.16* 4.17 

Kuadratik 1 2.76 2.76 1.21tn 4.17 

Tepung Cangkang Telur (C) 3 0.51 0.17 0.07tn 2.92 

Linier 1 0.19 0.19 0.09tn 4.17 

Kuadratik 1 0.31 0.31 0.13tn 4.17 

Interaksi ( G × C ) 9 25.65 2.85 1.25tn 2.21 

Galat 30 68.43 2.28   

Jumlah 47 119.24       

Keterangan : *  : Nyata tn : Tidak Nyata KK : 22.14% 
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Lampiran 10. Data Pengamatan Jumlah Daun Tanaman Kailan dengan Pengaruh 

Aplikasi Giberelin dan Tepung Cangkang Telur Umur 3 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

 …………..helai………….   

G0C0 2.00 2.67 2.33 7.00 2.33 

G0C1 3.00 2.00 2.67 7.67 2.56 

G0C2 1.67 3.00 2.00 6.67 2.22 

G0C3 3.00 3.00 3.00 9.00 3.00 

G1C0 2.33 2.33 1.67 6.33 2.11 

G1C1 3.00 2.33 2.00 7.33 2.44 

G1C2 2.67 2.67 2.00 7.33 2.44 

G1C3 2.67 2.33 2.67 7.67 2.56 

G2C0 2.33 2.00 2.67 7.00 2.33 

G2C1 3.00 3.00 2.67 8.67 2.89 

G2C2 3.67 3.00 2.33 9.00 3.00 

G2C3 2.67 3.00 3.00 8.67 2.89 

G3C0 2.00 3.00 2.33 7.33 2.44 

G3C1 2.67 2.33 2.67 7.67 2.56 

G3C2 2.67 2.67 2.33 7.67 2.56 

G3C3 2.67 2.67 1.00 6.33 2.11 

Jumlah 42.00 42.00 37.33 121.33   

Rataan 2.63 2.63 2.33   2.53 

Lampiran 11. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Kailan Umur 3 MST 

SK DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 0.91 0.45 2.36tn 3.32 

Hormon Giberelin (G) 3 1.13 0.38 1.96tn 2.92 

Linier 1 0.00 0.00 0.01tn 4.17 

Kuadratik 1 0.15 0.15 0.77tn 4.17 

Tepung Cangkang Telur (C) 3 0.83 0.28 1.45tn 2.92 

Linier 1 0.54 0.54 2.79tn 4.17 

Kuadratik 1 0.15 0.15 0.77tn 4.17 

Interaksi ( G × C ) 9 1.78 0.20 1.03tn 2.21 

Galat 30 5.76 0.19   

Jumlah 47 10.41       

Keterangan : tn: Tidak Nyata  KK : 17.33% 
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Lampiran 12. Data Pengamatan Jumlah Daun Tanaman Kailan dengan Pengaruh 

Aplikasi Giberelin dan Tepung Cangkang Telur Umur 4 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

 ……………helai…………..   

G0C0 2.67 3.00 4.33 10.00 3.33 

G0C1 4.00 5.33 2.67 12.00 4.00 

G0C2 3.00 5.33 3.00 11.33 3.78 

G0C3 3.00 3.67 3.33 10.00 3.33 

G1C0 3.33 3.67 3.00 10.00 3.33 

G1C1 4.00 3.67 3.00 10.67 3.56 

G1C2 3.33 4.33 2.67 10.33 3.44 

G1C3 3.67 5.67 5.00 14.33 4.78 

G2C0 3.33 4.33 4.67 12.33 4.11 

G2C1 2.67 4.00 4.67 11.33 3.78 

G2C2 2.00 5.33 5.00 12.33 4.11 

G2C3 2.33 5.00 4.33 11.67 3.89 

G3C0 3.33 4.00 3.67 11.00 3.67 

G3C1 3.67 3.67 2.67 10.00 3.33 

G3C2 3.67 5.33 4.33 13.33 4.44 

G3C3 3.00 5.33 2.67 11.00 3.67 

Jumlah 51.00 71.67 59.00 181.67   

Rataan 3.19 4.48 3.69   3.78 

Lampiran 13. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Kailan Umur 4 MST 

SK DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 13.57 6.79 10.30* 3.32 

Hormon Giberelin (G) 3 0.78 0.26 0.40tn 2.92 

Linier 1 0.29 0.29 0.44tn 4.17 

Kuadratik 1 0.39 0.39 0.59tn 4.17 

Tepung Cangkang Telur (C) 3 1.04 0.35 0.53tn 2.92 

Linier 1 0.86 0.86 1.30tn 4.17 

Kuadratik 1 0.02 0.02 0.03tn 4.17 

Interaksi ( G × C ) 9 6.28 0.70 1.06tn 2.21 

Galat 30 19.76 0.66   

Jumlah 47 41.44       

Keterangan : *  : Nyata tn : Tidak Nyata KK : 21.44% 
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Lampiran 14. Data Pengamatan Jumlah Daun Tanaman Kailan dengan Pengaruh 

Aplikasi Giberelin dan Tepung Cangkang Telur Umur 5 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

 ……………helai………….   

G0C0 3.33 3.67 5.33 12.33 4.11 

G0C1 5.00 5.67 5.67 16.33 5.44 

G0C2 4.67 5.00 5.33 15.00 5.00 

G0C3 4.67 5.67 4.33 14.67 4.89 

G1C0 6.00 5.00 5.00 16.00 5.33 

G1C1 4.33 5.67 4.67 14.67 4.89 

G1C2 5.00 5.00 5.00 15.00 5.00 

G1C3 6.00 6.33 6.67 19.00 6.33 

G2C0 5.67 5.33 5.67 16.67 5.56 

G2C1 5.67 5.00 5.00 15.67 5.22 

G2C2 4.67 7.67 6.67 19.00 6.33 

G2C3 4.67 6.33 4.33 15.33 5.11 

G3C0 5.33 6.00 5.00 16.33 5.44 

G3C1 5.67 5.67 5.67 17.00 5.67 

G3C2 5.00 6.33 5.33 16.67 5.56 

G3C3 6.67 7.00 5.00 18.67 6.22 

Jumlah 82.33 91.33 84.67 258.33   

Rataan 5.15 5.71 5.29   5.38 

Lampiran 15. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Kailan Umur 5 MST 

SK DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 2.73 1.36 2.92tn 3.32 

Hormon Giberelin (G) 3 5.01 1.67 3.57* 2.92 

Linier 1 4.54 4.54 9.71* 4.17 

Kuadratik 1 0.39 0.39 0.84tn 4.17 

Tepung Cangkang Telur (C) 3 1.84 0.61 1.31tn 2.92 

Linier 1 1.84 1.84 3.93tn 4.17 

Kuadratik 1 0.00 0.00 0.00tn 4.17 

Interaksi ( G × C ) 9 8.63 0.96 2.05tn 2.21 

Galat 30 14.01 0.47   

Jumlah 47 32.22       

Keterangan : *  : Nyata tn : Tidak Nyata KK : 12.70% 
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Lampiran 16. Data Pengamatan Luas Daun Tanaman Kailan dengan Pengaruh 

Aplikasi Giberelin dan Tepung Cangkang Telur Umur 3 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

 ……………cm2…………..   

G0C0 6.72 5.41 9.10 21.23 7.08 

G0C1 5.32 15.68 8.59 29.59 9.86 

G0C2 7.47 9.80 6.72 23.99 8.00 

G0C3 6.16 9.99 2.24 18.39 6.13 

G1C0 7.00 7.00 5.60 19.60 6.53 

G1C1 7.79 14.19 5.41 27.39 9.13 

G1C2 9.10 7.95 6.44 23.49 7.83 

G1C3 15.35 14.84 9.71 39.90 13.30 

G2C0 9.71 16.05 15.96 41.72 13.91 

G2C1 12.69 6.63 13.44 32.76 10.92 

G2C2 7.84 18.85 13.63 40.32 13.44 

G2C3 8.77 14.75 5.04 28.56 9.52 

G3C0 11.06 8.12 6.63 25.81 8.60 

G3C1 13.25 3.36 6.63 23.24 7.75 

G3C2 7.93 17.92 7.84 33.69 11.23 

G3C3 3.92 22.03 3.36 29.31 9.77 

Jumlah 140.09 192.56 126.33 458.98   

Rataan 8.76 12.04 7.90   9.56 

Lampiran 17. Daftar Sidik Ragam Luas Daun Tanaman Kailan Umur 3 MST 

SK DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 152.69 76.35 4.34* 3.32 

Hormon Giberelin (G) 3 109.14 36.38 2.07tn 2.92 

Linier 1 33.41 33.41 1.90tn 4.17 

Kuadratik 1 49.01 49.01 2.79tn 4.17 

Tepung Cangkang Telur (C) 3 7.61 2.54 0.14tn 2.92 

Linier 1 4.24 4.24 0.24tn 4.17 

Kuadratik 1 2.06 2.06 0.12tn 4.17 

Interaksi ( G × C ) 9 152.18 16.91 0.96tn 2.21 

Galat 30 527.79 17.59   

Jumlah 47 949.41       

Keterangan : *  : Nyata tn : Tidak Nyata KK : 43.87% 
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Lampiran 18. Data Pengamatan Luas Daun Tanaman Kailan dengan Pengaruh 

Aplikasi Giberelin dan Tepung Cangkang Telur Umur 4 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

 ……………cm2…………..   

G0C0 8.40 6.77 11.38 26.54 8.85 

G0C1 6.65 19.60 10.73 36.98 12.33 

G0C2 9.33 12.25 8.40 29.98 9.99 

G0C3 7.70 12.48 2.80 22.98 7.66 

G1C0 8.75 8.75 7.00 24.50 8.17 

G1C1 9.74 17.73 6.77 34.24 11.41 

G1C2 11.38 9.93 8.05 29.36 9.79 

G1C3 19.19 18.55 12.13 49.88 16.63 

G2C0 12.13 20.07 19.95 52.15 17.38 

G2C1 15.87 8.28 16.80 40.95 13.65 

G2C2 9.80 23.57 17.03 50.40 16.80 

G2C3 10.97 18.43 6.30 35.70 11.90 

G3C0 13.83 10.15 8.28 32.26 10.75 

G3C1 16.57 4.20 8.28 29.05 9.68 

G3C2 9.92 22.40 9.80 42.12 14.04 

G3C3 4.90 27.53 4.20 36.63 12.21 

Jumlah 175.12 240.70 157.91 573.73   

Rataan 10.94 15.04 9.87   11.95 

Lampiran 19. Daftar Sidik Ragam Luas Daun Tanaman Kailan Umur 4 MST 

SK DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 238.58 119.29 4.34* 3.32 

Hormon Giberelin (G) 3 170.52 56.84 2.07tn 2.92 

Linier 1 52.20 52.20 1.90tn 4.17 

Kuadratik 1 76.57 76.57 2.79tn 4.17 

Tepung Cangkang Telur (C) 3 11.89 3.96 0.14tn 2.92 

Linier 1 6.62 6.62 0.24tn 4.17 

Kuadratik 1 3.22 3.22 0.12tn 4.17 

Interaksi ( G × C ) 9 237.79 26.42 0.96tn 2.21 

Galat 30 824.68 27.49   

Jumlah 47 1,483.46       

Keterangan : *  : Nyata tn : Tidak Nyata KK : 43.87% 
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Lampiran 20. Data Pengamatan Luas Daun Tanaman Kailan dengan Pengaruh 

Aplikasi Giberelin dan Tepung Cangkang Telur Umur 5 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

 ……………cm2…………….   

G0C0 12.23 11.30 14.23 37.77 12.59 

G0C1 11.12 21.17 9.45 41.73 13.91 

G0C2 11.43 18.44 15.23 45.10 15.03 

G0C3 9.90 19.66 8.05 37.61 12.54 

G1C0 18.14 15.93 15.51 49.58 16.53 

G1C1 14.39 24.56 11.78 50.74 16.91 

G1C2 16.45 17.09 16.39 49.94 16.65 

G1C3 24.03 24.39 14.00 62.42 20.81 

G2C0 18.67 22.59 21.76 63.02 21.01 

G2C1 16.51 12.37 24.21 53.09 17.70 

G2C2 15.11 27.48 17.15 59.74 19.91 

G2C3 13.30 20.24 19.31 52.85 17.62 

G3C0 20.53 16.98 13.07 50.58 16.86 

G3C1 25.99 12.40 19.55 57.94 19.31 

G3C2 13.07 27.77 21.18 62.01 20.67 

G3C3 13.62 38.50 15.57 67.68 22.56 

Jumlah 254.50 330.85 256.44 841.79   

Rataan 15.91 20.68 16.03   17.54 

Lampiran 21. Daftar Sidik Ragam Luas Daun Tanaman Kailan Umur 5 MST 

SK DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 236.90 118.45 3.84* 3.32 

Hormon Giberelin (G) 3 286.34 95.45 3.10* 2.92 

Linier 1 248.15 248.15 8.05* 4.17 

Kuadratik 1 34.94 34.94 1.13tn 4.17 

Tepung Cangkang Telur (C) 3 23.42 7.81 0.25tn 2.92 

Linier 1 21.69 21.69 0.70tn 4.17 

Kuadratik 1 0.03 0.03 0.00tn 4.17 

Interaksi ( G × C ) 9 104.81 11.65 0.38tn 2.21 

Galat 30 924.24 30.81   

Jumlah 47 1,575.72       

Keterangan : *  : Nyata tn : Tidak Nyata KK : 31.65% 
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Lampiran 22. Data Pengamatan Jumlah Klorofil Daun Tanaman Kailan dengan 

Pengaruh Aplikasi Giberelin dan Tepung Cangkang Telur  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

 …………….unit………….   

G0C0 37.17 36.80 31.53 105.50 35.17 

G0C1 35.33 59.17 49.83 144.33 48.11 

G0C2 39.67 53.57 47.13 140.37 46.79 

G0C3 48.33 53.23 48.57 150.13 50.04 

G1C0 53.23 43.07 47.87 144.17 48.06 

G1C1 55.00 34.71 47.60 137.31 45.77 

G1C2 55.27 45.13 53.90 154.30 51.43 

G1C3 54.03 49.63 53.03 156.70 52.23 

G2C0 41.20 52.53 53.63 147.37 49.12 

G2C1 56.67 56.60 52.60 165.87 55.29 

G2C2 53.33 43.80 59.70 156.83 52.28 

G2C3 47.67 53.80 50.00 151.47 50.49 

G3C0 54.57 54.23 50.47 159.27 53.09 

G3C1 54.30 47.20 51.73 153.23 51.08 

G3C2 47.97 58.87 50.40 157.23 52.41 

G3C3 50.03 55.60 49.63 155.27 51.76 

Jumlah 783.77 797.95 797.63 2,379.35   

Rataan 48.99 49.87 49.85   49.57 

Lampiran 23. Daftar Sidik Ragam Jumlah Klorofil Daun Tanaman Kailan  

SK DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 8.20 4.10 0.11tn 3.32 

Hormon Giberelin (G) 3 383.23 127.74 3.41* 2.92 

Linier 1 333.83 333.83 8.92* 4.17 

Kuadratik 1 49.37 49.37 1.32tn 4.17 

Tepung Cangkang Telur (C) 3 171.99 57.33 1.53tn 2.92 

Linier 1 134.68 134.68 3.60tn 4.17 

Kuadratik 1 32.69 32.69 0.87tn 4.17 

Interaksi ( G × C ) 9 385.05 42.78 1.14tn 2.21 

Galat 30 1122.61 37.42   

Jumlah 47 2,071.07       

Keterangan : *  : Nyata tn : Tidak Nyata KK : 12.34% 
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Lampiran 24. Data Pengamatan Panjang Akar Tanaman Kailan dengan Pengaruh 

Aplikasi Giberelin dan Tepung Cangkang Telur  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

 …………….cm…………..   

G0C0 4.20 4.33 5.00 13.53 4.51 

G0C1 6.20 5.27 6.00 17.47 5.82 

G0C2 6.10 5.80 6.00 17.90 5.97 

G0C3 5.10 6.67 5.00 16.77 5.59 

G1C0 4.57 6.67 3.33 14.57 4.86 

G1C1 5.83 7.33 5.67 18.83 6.28 

G1C2 7.67 5.00 7.00 19.67 6.56 

G1C3 6.67 5.00 6.13 17.80 5.93 

G2C0 5.33 8.33 6.33 20.00 6.67 

G2C1 5.00 6.20 8.33 19.53 6.51 

G2C2 6.33 6.87 6.67 19.87 6.62 

G2C3 5.67 8.67 7.67 22.00 7.33 

G3C0 6.77 6.67 6.00 19.43 6.48 

G3C1 6.10 6.33 6.00 18.43 6.14 

G3C2 5.67 7.33 7.33 20.33 6.78 

G3C3 6.97 9.67 9.00 25.63 8.54 

Jumlah 94.17 106.13 101.47 301.77   

Rataan 5.89 6.63 6.34   6.29 

Lampiran 25. Daftar Sidik Ragam Panjang Akar Tanaman Kailan  

SK DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 4.55 2.27 2.12tn 3.32 

Hormon Giberelin (G) 3 18.53 6.18 5.76* 2.92 

Linier 1 17.62 17.62 16.44* 4.17 

Kuadratik 1 0.16 0.16 0.15tn 4.17 

Tepung Cangkang Telur (C) 3 9.58 3.19 2.98* 2.92 

Linier 1 9.40 9.40 8.77* 4.17 

Kuadratik 1 0.11 0.11 0.10tn 4.17 

Interaksi ( G × C ) 9 10.89 1.21 1.13tn 2.21 

Galat 30 32.16 1.07   

Jumlah 47 75.71       

Keterangan : *  : Nyata tn : Tidak Nyata KK : 16.47% 
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Lampiran 26. Data Pengamatan Bobot Basah Tajuk Tanaman Kailan dengan 

Pengaruh Aplikasi Giberelin dan Tepung Cangkang Telur  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

 …………….g…………..   

G0C0 3.06 2.56 2.53 8.15 2.72 

G0C1 2.67 17.69 1.97 22.33 7.44 

G0C2 3.37 8.31 4.13 15.81 5.27 

G0C3 1.88 4.84 1.46 8.18 2.73 

G1C0 5.63 5.62 3.08 14.33 4.78 

G1C1 3.27 8.90 2.20 14.37 4.79 

G1C2 4.25 5.07 8.97 18.29 6.10 

G1C3 9.64 9.68 8.16 27.48 9.16 

G2C0 5.06 9.65 4.64 19.35 6.45 

G2C1 6.58 3.86 8.59 19.03 6.34 

G2C2 3.66 13.58 7.05 24.29 8.10 

G2C3 3.80 9.02 8.60 21.42 7.14 

G3C0 8.04 8.38 7.13 23.55 7.85 

G3C1 6.20 2.30 8.86 17.36 5.79 

G3C2 3.08 10.83 4.73 18.64 6.21 

G3C3 11.59 17.26 12.39 41.24 13.75 

Jumlah 81.78 137.53 94.49 313.80   

Rataan 5.11 8.60 5.91   6.54 

Lampiran 27. Daftar Sidik Ragam Bobot Basah Tajuk Tanaman Kailan  

SK DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 106.72 53.36 5.60* 3.32 

Hormon Giberelin (G) 3 93.47 31.16 3.27* 2.92 

Linier 1 91.97 91.97 9.66* 4.17 

Kuadratik 1 0.23 0.23 0.02tn 4.17 

Tepung Cangkang Telur (C) 3 49.75 16.58 1.74tn 2.92 

Linier 1 22.02 22.02 2.31tn 4.17 

Kuadratik 1 3.85 3.85 0.40tn 4.17 

Interaksi ( G × C ) 9 162.73 18.08 1.90tn 2.21 

Galat 30 285.66 9.52   

Jumlah 47 698.31       

Keterangan : *  : Nyata tn : Tidak Nyata KK : 47.20% 
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Lampiran 28. Data Pengamatan Bobot Basah Akar Tanaman Kailan dengan 

Pengaruh Aplikasi Giberelin dan Tepung Cangkang Telur  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

 ……………g…………..   

G0C0 0.27 0.11 0.15 0.53 0.18 

G0C1 0.01 0.45 0.36 0.82 0.27 

G0C2 0.09 0.79 0.20 1.09 0.36 

G0C3 0.12 0.30 0.21 0.63 0.21 

G1C0 0.04 0.13 0.25 0.43 0.14 

G1C1 0.40 0.48 0.13 1.01 0.34 

G1C2 0.41 0.26 1.08 1.75 0.58 

G1C3 0.03 0.18 0.18 0.39 0.13 

G2C0 0.28 0.35 0.03 0.65 0.22 

G2C1 1.76 0.14 0.16 2.06 0.69 

G2C2 0.34 0.52 0.09 0.95 0.32 

G2C3 0.20 0.60 1.40 2.20 0.73 

G3C0 0.13 0.20 0.11 0.44 0.15 

G3C1 0.56 0.27 0.09 0.92 0.31 

G3C2 0.25 0.49 0.94 1.68 0.56 

G3C3 0.39 0.09 0.04 0.52 0.17 

Jumlah 5.29 5.36 5.42 16.07   

Rataan 0.33 0.34 0.34   0.33 

 

Lampiran 29. Daftar Sidik Ragam Bobot Basah Akar Tanaman Kailan  

SK DB JK KT Fhitung Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 0.12 0.06 0.38tn 3.32 

Hormon Giberelin (G) 3 0.16 0.05 0.32tn 2.92 

Linier 1 0.02 0.02 0.10tn 4.17 

Kuadratik 1 0.00 0.00 0.00tn 4.17 

Tepung Cangkang Telur (C) 3 0.44 0.15 0.92tn 2.92 

Linier 1 0.41 0.41 2.55tn 4.17 

Kuadratik 1 0.03 0.03 0.18tn 4.17 

Interaksi ( G × C ) 9 1.11 0.12 0.77tn 2.21 

Galat 30 4.81 0.16   

Jumlah 47 6.65       

Keterangan : tn: Tidak Nyata  KK : 63.76% 

 

 

 


